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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang di dalamnya dihuni oleh
pasangan suami istri dan anak. Di dalam lingkungan keluarga seorang suami dan istri
memiliki posisi sebagai orang tua dari anak-anaknya. Dalam keluarga terdapat dua fungsi
yaitu: pertama, keluarga merupakan tempat beribadah bagi suami, istri, dan anak. Kedua,
keluarga sebagai tempat pendidikan bagi anggota keluarga. Fungsi pertama bisa dikatakan
sebagai tempat beribadah karena setiap anggota keluarga memiliki kewajiban yang
diperintahkan oleh Allah swt. Apabila seseorang menjalankan kewajiban itu maka akan
menjadi perbuatan yang bernilai ibadah jika dilandasi dengan keimanan. Sebagaimana
seorang ayah memiliki kewajiban untuk menafkahi istri dan anaknya dan seorang anak
mempunyai kewajiban untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Sedangkan fungsi kedua
menyatakan bahwa keluarga menjadi tempat untuk terjadinya proses pendidikan karena di
dalam lingkungan keluarga akan terjadi banyak proses pendidikan dari orang tua kepada
anaknya.

Orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk memberikan pendidikan
kepada anaknya. Salah satu pendidikan yang harus disampaikan kepada anak adalah
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pendidikan karakter. Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter adalah suatu usaha yang
disengaja demi membantu seseorang untuk memahami, memperhatikan, dan mempraktikan
nilai-nilai etika dalam norma yang berlaku. Pendidikan karakter berguna untuk membentuk
dan melatih kemampuan individu secara berkelanjutan untuk menyempurnakan arah hidup
yang lebih baik. Dengan pendidikan karakter maka anak akan lebih terbentengi dengan
keadaan di luar karena anak sudah mampu untuk memilih dan memilah perbuatan mana yang
baik atau tidak untuk dirinya sendiri. Mengingat keadaan yang ada di luar masyarakat luas
sangat bervariasi dan banyak perbuatan yang menyimpang dari etika dan norma yang berlaku.

Pada saat ini Indonesia dalam keadaan gawat darurat akan rendahnya pendidikan
karakter pada anak. Banyak fenomena yang terjadi saat ini mulai kekerasan seksual, aborsi,
klitih, tawuran, bullying, penyalahgunaan penggunaan narkoba dan obat-obat terlarang
lainnya, mencuri, dan tindakan pidana lainnya. Fenomena ini menjadi lebih miris lagi karena
tindakan pidana tersebut dilakukan oleh mayoritas seorang pelajar dan anak di bawah umur.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatatkan bahwa dalam kurun waktu
sembilan tahun terakhir, dari tahun 2011 sampai tahun 2019 ada 37.381 pengaduan kasus
kekerasan pada anak (KPAI, 2020). Kasus lainnya hadir dari Komisioner Bidang Kesehatan
KPALI, Sitti Hikmawatty dalam konferensi pers mengatakan bahwa terdapat 87 juta populasi
anak dengan maksimal berumur 18 tahun di Indonesia, sebanyak 5,9 juta diantaranya menjadi
pecandu narkoba (Damayanti, 2019).

Berdasarkan beberapa data terkait kasus yang ada di Indonesia tersebut sangat menjadi
perhatian bagi masyarakat luas. Fenomena ini terjadi akibat dari banyaknya orang tua yang
mengenyampingkan pendidikan kepada anak salah satunya adalah pendidikan karakter.
Rendahnya pendidikan karakter anak mengakibatkan anak mudah terbawa dengan keadaan
lingkungan sekitar yang belum tentu berdampak baik bagi anak. Di sini peran orang tua
menjadi lebih spesifik selain memberikan nafkah kepada anak maka orang tua diwajibkan
untuk memberikan pendidikan karakter kepada anak. Pendidikan karakter seharusnya
diberikan sejak dini agar pendidikan benar-benar tertanam dalam diri anak sehingga anak
akan mampu menyeleksi secara mandiri perbuatan mana yang baik untuk dirinya dan orang
lain.

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan masalah pendidikan karakter
pada anak. Hal ini terbukti dari Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang secara tegas mewajibkan
kepada para orang tua untuk memberikan hak-hak anaknya sesuai dengan kemampuannya.
Terdapat dalam QS At-Tahrim/66: 6 yang terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman,
Peliharalah dirimu dan keluargamu dari panasnya api neraka ...” (Kementerian Agama, 2007).
Maksud dari dalil tersebut bahwa orang tua diberikan peran dan tanggung jawab untuk
menjaga, mendidik, dan mengarahkan anak-anaknya dari perbuatan dosa. Berdasarkan dari
dalil tersebut, maka Imam Al-Ghazali menegaskan kepada orang tua untuk memberikan
pendidikan akhlak kepada anak-anaknya agar terhindar dari apa yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an tersebut (Sholeh, 2017).

Sudah menjadi kewajiban bagi orang tua untuk memberikan pendidikan karakter
kepada anak. Hal ini sangat perlu dilakukan demi kemajuan karakter bangsa yang lebih baik.
Akan tetapi sebelum mulai mendidik anak dengan pendidikan karakter, orang tua diharapkan
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untuk memahami tentang esensi pendidikan karakter itu. Beranjak dari maraknya kasus yang
membawa anak ini, maka orang tua juga harus mengetahui bagaimana menjadi figur orang tua
yang baik dalam pandangan Islam. Dan orang tua juga harus memahami peranan mereka
dalam pendidikan karakter anak. Sehingga artikel ini diharapkan menjadi gambaran tentang
bagaimana menjadi figur orang tua yang baik dalam mendidik anak dengan pendidikan
karakter yang sesuai pendidikan Islam.

ESENSI PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan primer yang sangat dibutuhkan oleh setiap
orang karena dengan pendidikan maka kita bisa mengenal peradaban yang telah dan sedang
terjadi. Melalui pelaksanaan pendidikan juga akan terbentuknya karakter seseorang dalam
kepribadiannya. Karakter identik dengan akhlak dan moral seseorang dalam lingkup
seseorang yang mengandung nilai-nilai tingkah laku seseorang dalam segala aktivitas yang
dikerjakannya. Jadi karakter memberikan gambaran pada seseorang apakah pribadi orang
tersebut baik atau sebaliknya. Maka perlunya pendidikan karakter agar pribadi seseorang
menjadi lebih berkualitas dan memiliki kepribadian yang luhur. Pendidikan karakter harus
mengacu pada olah pikir, olah rasa, serta olah raga agar seimbang dalam pelaksanaannya
(Samrin, 2016). Pendidikan karakter merupakan pengembangan kemampuan seseorang dalam
memilih serta membedakan mana hal yang baik untuk dilaksanakan dan mana hal yang tidak
baik untuk dilaksanakan. Pendidikan karakter dapat dilakukan dimana saja dan siapa saja
yang melaksanakan proses kegiatan ini. Pendidikan karakter dapat dilakukan di lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, maupun di lingkungan sekolah. Kedudukan orang yang
melaksanakan pendidikan karakter tergantung di lingkungan mana proses pendidikan itu
berlangsung. Apabila dilakukan di lingkungan keluarga maka seorang anak menjadi objek
dalam pelaksanaan dan orang tua sebagai subjek dalam pelaksanaan pendidikan karakter ini.
Pendidikan karakter sudah mulai dikenal sejak lama, bahkan pada dasarnya Islam bertumpu
pada pembentukan karakter di pendidikan Islam (character building). Berbeda dengan
Bangsa Barat yang mengedepankan dan berorientasi pada kecerdasan intelektual (intellectual
minded) yang tidak adanya pengembangan kecerdasan spiritual. Jadi pendidikan karakter
sudah dikenal dalam pendidikan Islam dari awal hadirnya Islam karena telah menjadi dasar
dalam pendidikan Islam (Farida, 2016).

Pendidikan karakter bisa dikatakan juga sebagai bentuk upaya dalam pembangunan
serta pengembangan sumber daya manusia. Pada konsepnya mengutamakan sikap moral
dalam prosesnya untuk diterapkan pada kehidupan nyata. Pendidikan karakter merupakan
proses edukasi dengan memberikan dan meningkatkan kognitif seseorang, mengembangkan
afektif, serta memperkuat perasaan anak. Dalam teori pendidikan karakter, Imam Al-Ghazali
telah lama menulis tentang pendidikan karakter. Menurut Imam Al-Ghazali bahwa pendidikan
karakter bisa didapatkan seseorang melalui proses pendidikan dan bukan bawaan sejak lahir.
Menurut Imam Al-Ghazali pendidikan karakter memiliki empat konsep yang pertama yaitu
pendidikan karakter merupakan bentuk kepribadian seseorang sebagai kepribadian yang ada
pada seseorang. Kedua yaitu kurikulum pendidikan karakter mampu mengembangkan
potensi-potensi yang ada pada diri seorang anak. Ketiga yaitu pendidikan karakter merupakan
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proses edukatif yang integral. Dan yang terakhir yaitu pendidikan karakter merupakan proses
pendidikan yang berpusat pada kecerdasan spiritual anak (Kurniawan, 2018).

Mengutip terminologi pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Syaikh Abdul
Rahman Al-Maidani yaitu, “Karakter melekat pada diri seseorang yang bersifat bawaan dan
perubahan melalui proses yang faktual dalam perilaku yang dikerjakan”. Menurut Syaikh
Abdul Rahman Al-Maidani pendidikan karakter adalah suatu pembawaan dan hal ini
berseberangan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali yang menurut
beliau pendidikan karakter bukan suatu bawaan sejak lahir. Namun pada dasarnya bahwa
pendidikan karakter ini adalah proses pembentukan dan pengembangan potensi anak serta
penyaringan antara perilaku baik dengan perilaku yang buruk. Dan pada proses pendidikan
karakter akan timbul suatu pembiasaan (habbit) dalam pelaksanaan kehidupannya (Sukardi &
Maya, 2016). Pada intinya karakter seseorang dapat berubah melalui proses pendidikan dan
keadaan lingkungan sekitarnya. Jika pendidikan dan lingkungan itu baik maka karakter anak
akan mengikuti pembawaan yang ada ataupun sebaliknya.

Berdasarkan dengan fungsi Pendidikan Nasional yang tertulis dalam UU RI No. 30
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang di dalamnya menyatakan bahwa fungsi
pendidikan adalah mengupayakan seorang peserta didik untuk menjadi pribadi yang baik
dengan mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri anak. Melalui pendidikan juga
mewujudkan generasi yang bermartabat sesuai dengan tujuan yang berdimensi keagamaan,
kepribadian, dan kesosialan. Pendidikan karakter yang pada intinya adalah mewujudkan
generasi yang memiliki sikap kompetitif, berakhlak mulia, toleran antar manusia, sosialis
yang tinggi, dan berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang baik dengan jiwa yang
patriotik. Semua sikap itu juga harus dijiwai dengan dasar agama yang berketuhanan Yang
Maha Esa dan Pancasila (Hendriana & Jacobus, 2017). Sejarah Islam mencatatkan tentang
Rasulullah saw yang menegaskan tentang bentuk pendidikan yang mengupayakan
pembentukan karakter yang baik (good character) dalam diri manusia. Melalui penegasan
tersebut ribuan tahun berikutnya munculah rumusan tujuan pendidikan yang mengupayakan
pembentukan kepribadian yang berbudi luhur.

Berbagai persoalan karakter bangsa yang muncul saat ini dan menjadi perhatian besar
di masyarakat. Persoalan yang terjadi di masyarakat saat ini seperti masalah korupsi,
kekerasaan seksual, perkelahian antar suku, tawuran, pernikahan dini, aborsi, penggunaan
obat terlarang dan minuman keras pada usia remaja, dan sebagainya menjadi perbincangan
yang hangat di masyarakat luas. Melalui persoalan-persoalan di atas sudah ada berbagai
alternatif dalam penyelesaian mulai dari pembuatan undang-undang, peraturan, dan upaya
penanganan yang lebih intensif dan lebih ketat. Upaya alternatif lainnya yang mampu
mencegah dari maraknya persoalan karakter bangsa saat ini dengan memberikan pendidikan
yang baik. Upaya pemberian pendidikan dilakukan karena pendidikan yang dinilai bersifat
preventif sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi generasi muda untuk
memiliki pendidikan yang baik agar mengurangi penyebab berbagai persoalan karakter
bangsa. Dilihat dari sudut pandang kebudayaan, masyarakat Indonesia sebenarnya telah
memiliki aturan dan norma-norma yang telah berkembang sejak berabad-abad dahulu. Aturan
dan norma-norma yang melekat pada masyarakat ini mulai luntur dan tertutupi setelah
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hadirnya penjajahan dari Bangsa Barat. Sehingga pada saat ini generasi muda mulai
terakulturasi budayanya dengan budaya Bangsa Barat yang berkembang saat ini. Melihat dari
banyaknya persoalan yang ada maka konsepsi Thomas Lickona bisa menjadi nafas baru
dalam dunia pendidikan. Namun melihat dari mayoritas masyarakat Indonesia adalah
masyarakat yang berstatus muslim maka harus disertai dengan konsep akhlak dalam kitab
Ta’lim Muta’alim yang diharapkan menjadi pendorong untuk terwujudnya manusia yang
beradab.

Nilai pendidikan karakter yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, serta
undang-undang bisa menjadi nilai pendidikan karakter yang baik untuk dikembangkan di
Indonesia. Nilai pendidikan karakter tersebut dijabarkan menjadi nilai religius, toleransi,
disiplin, kreatif, mandiri, cinta damai, serta peduli dengan lingkungan dan masyakatnya. Dari
beberapa nilai tersebut dapat diterapkan pada anak mulai dari yang esensial, sederhana, dan
mudah diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi. Dalam penerapan nilai ini pihak sekolah
bisa menjadi alternatif untuk menerapkannya. Sekolah merupakan lingkungan yang baik
untuk mengupayakan pembinaan anak dalam pendidikan karakter. Namun akan lebih baik
lagi jika figur orang tua yang menerapkan dan membimbing anak dalam internalisasi nilai-
nilai pendidikan karakter tersebut (Rosad, 2019). Hal ini disebabkan karena anak akan lebih
banyak berinteraksi dalam lingkungan keluarga dari pada di lingkungan sekolah. Estimasi
waktu di sekolah biasanya hanya 6-7 jam saja dan sisanya bisa lebih banyak waktu untuk
berinteraksi dalam lingkungan keluarga.

FIGUR ORANG TUA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Pelaksanaan pendidikan karakter yang baik dan optimal melalui bimbingan orang tua
kepada anak yang dilakukan sejak dini. Orang tua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelasakan sebagai sosok orang yang dianggap cerdik, pandai, ahli, dan kehadirannya dalam
hidup patut untuk dihormati (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2016). Figur orang tua dalam Islam dapat digambarkan melalui kisah-kisah yang termaktub
dalam Al-Qur’an yang menampilkan figur orang tua seperti Nabi Ibrahim yang sangat sayang
kepada anaknya yaitu Nabi Ismail, akan tetapi cinta Nabi Ibrahim kepada anaknya tidak
melebihi dari cintanya kepada Allah swt. Adapun kisah Lukman yang mendidik anaknya
dengan pendidikan agama, pendidikan karakter, serta pendidikan moral. Dari beberapa kisah
tersebut dapat mewakili keteladanan orang tua kepada anaknya dan dapat diambil ibrahnya
sebagai pedoman dalam mendidik anak. Akan tetapi dalam menerapkan pendidikan anak
tidak hanya mempelajari arti dan tafsirnya saja, melainkan juga melihat dengan kacamata
kontekstual pada saat ini (Elia, 2018).

Peran dan tanggung jawab menjadi sorotan utama dalam permasalahan terkait dengan
orang tua di masyarakat luas. Hal ini disebabkan karena dalam Islam kedudukan orang tua
dalam menjalankan peran dan tanggung jawab sudah diatur dengan sebaiknya. Menurut
Soerjono Soekonto dalam bukunya menjelaskan bahwa peran diartikan sebagai aspek
kedudukan dinamis (status) seseorang. Jika seseorang menjalankan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukan dalam hidupnya, maka seseorang itu sedang menjalankan sebuah
peranan (Soekanto, 2013). Sedangkan pengertian dari tanggung jawab itu bisa diartikan
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dengan keadaan seseorang yang menanggung segala sesuatu dan jika pada suatu hari terjadi
apa-apa maka boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya (Setiawan, 2019).
Bisa dikatakan bahwasanya tanggung jawab merupakan konsekuensi dari peran karena segala
bentuk dari hal yang diperankan seseorang harus dipertanggung jawabkan oleh seorang
tersebut. Setiap orang yang hidup memiliki tanggung jawab yang dibebankan pada dirinya
masing-masing. Apapun kedudukannya orang itu memiliki tanggung jawabnya seperti halnya
dalam lingkungan keluarga, baik orang itu sebagai anak ataupun orang tua. Orang tua
memiliki tanggung jawab yang dibebankan untuk merawat, menjaga, hingga mendidik sejak
dini. Tanggung jawab pendidikan sejak dini dapat diberikan mulai dari pendidikan agama,
pendidikan karakter, pendidikan sosial dan pendidikan lainnya.

Kemajuan teknologi di era modern ini telah menciptakan disurpsi dalam kehidupan
masyarakat pada umumnya. Teknologi telah memudahkan setiap pekerjaan manusia mulai
dari ranah perekonomian hingga pendidikan. Penggunaan internet sudah digunakan oleh
setiap orang baik itu anak yang masih kecil hingga orang tua yang telah lanjut usia. Dengan
kehadiran teknologi yang memudahkan pekerjaan menjadi semakin efektif dan efisien
membuat setiap orang tertarik dalam menggunakan media internet ini. Badan Pusat Stastika
(BPS) mencatatkan bahwa di Indonesia tercatat ada 266 juta jiwa yang mengunakan internet
hingga kuartal II tahun 2020 ini. Dari data ini penggunaan internet di Indonesia hingga kuartal
IT tahun 2020 mengalami peningkatan hingga 8,9 persen dari tahun 2018 yang hanya sebesar
64,8 persen. Hal ini membuktikan bahwa di Indonesia mengalami peningkatan penggunaan
internet yang sangat tinggi. Penggunaan internet ini dapat menghadirkan keuntungan ataupun
sebaliknya akan menghadirkan dampak yang buruk. Terlebih dalam penggunaan internet yang
sangat mudah yang kredibilitas sumber sangat sulit untuk diukur dan setiap orang harus
mampu memilih mana informasi yang baik dan yang buruk.

Pengguna internet yang masih anak-anak menjadi sorotan masyarakat karena masih
labilnya kepribadian seorang anak untuk mampu memilih informasi mana yang baik untuk
diakses. Dalam hal ini pendidikan karakter menjadi kunci utama untuk mengetahui bahwa
anak itu sudah bijak dalam memilih informasi yang beredar internet yang berupa situs web
atau sosial media. Peranan orang tua dalam pendidikan karakter ini sangat dibutuhkan oleh
anak agar kedepannya anak bisa lebih mandiri dan bijak dalam mengambil keputusan. Orang
tua memiliki kewajiban untuk memberikan hak kepada anaknya berupa kebutuhan anak
dalam mengajar, mendidik, dan mengarahkan. Mewujudkan anak yang berpendidikan moral
tinggi dan berkarakter baik merupakan tujuan utama dalam pendidikan kepada anak. Demi
mewujudkan pendidikan yang baik, orang tua harus menyiapkan pendidikan anak sesuai
dengan syariat Islam dan sesuai perkembangan jaman. Hal ini dilakukan agar pendidikan
tidak bertentangan dengan agama dan mampu menarik simpati anak karena sesuai dengan
jamannya. (Fatmawati, 2019)

Hadirnya teknologi yang sudah canggih ini tidak dapat terbendung karena
perkembangannya yang sangat pesat hingga di kehidupan keluarga. Anggota keluarga baik itu
orang tua ataupun anak menjadi pengguna dari media digital seperti komputer, piranti
permainan, smartphone, dan internet. Terkadang anak menjadi pecandu dari penggunaan
gawai sehingga lebih mementingkan menggunakan gawai dari pada bersosialisasi dengan

144 | Al-Musannif, Vol. 2, No. 2 (2020)



Figur Orang Tua ... | M. Rivadah, U.H. Salsabila, M.A. Rosyid, M. Fajrul, F. Haikal

anggota keluarga lainya. Hal ini menjadi tantangan bagi orang tua untuk meminimalisir
penggunaan gawai dan mengarahkan anak untuk menggunakannya sesuai kebutuhan pada
anak seperti untuk kegiatan pendidikan. Namun ada juga keuntungan bagi orang tua dengan
hadirnya perkembangan teknologi ini. Orang tua bisa bekerja sama dengan teknologi untuk
memudahkan dalam mengawasi anak. Seperti menggunakan cctv untuk membantu dalam
pemantauan anak ketika orang tua sedang berpergian.

PERANAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN KARAKTER ANAK

Pendidikan karakter bukan hanya memberikan penjelasan kepada anak tentang
pembedaan suatu hal yang salah atau benar melainkan menanamkan suatu kebiasaan kepada
anak untuk melakukan hal-hal yang positif. Mulai dari pembiasaan tersebut dapat
mendongkrak daya pikir anak untuk menentukan mana yang baik dan salah. Melalui
pembiasaan ini anak juga dapat merasakan nilai yang baik serta moral untuk diaplikasikan
kepada kehidupannya. Sebenarnya pendidikan karakter itu sendiri memiliki tiga fungsi utama
yaitu pendidikan karakter dapat membentuk dan mengembangkan potensi, perbaikan serta
penguatan diri, dan penyaringan. Maksud dari ketiga fungsi ini adalah pendidikan karakter
dapat membentuk serta mengembangkan potensi seorang anak dalam melakukan sesuatu
sehingga potensi akan terus berkembang sesuai dengan kapasitas dirinya. Pendidikan karakter
juga dapat memperbaiki yang kemudian menguatkan diri untuk berpartisipasi dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, dan lingkungan lainnya. Fungsi utama pendidikan
karakter yang terakhir yaitu sebagai penyaring yaitu pendidikan karakter dapat menjadikan
anak untuk mampu memilih dan memilah antara budaya mana yang pantas untuk
dilaksanakan dan budaya yang tidak pantas untuk dilaksanakan. Pendidikan karakter dapat
membentuk pribadi seorang anak dalam penyempurnaan diri untuk dikembangkan terus
menerus dalam kehidupannya. Maka dari itu pada dasarnya pendidikan karakter akan
membawa seseorang untuk mengenalkan diri secara kognitif, merasakan nilai secara afektif,
serta mewujudkan pengalaman ke dalam kehidupan nyata. (Wulandari & Kristiawan, 2017)

Orang tua sebagai subjek dalam pendidikan karakter yang berada dalam kehidupan
anak diharapkan mampu menjadi figur yang tepat dan akurat dalam menjalankan pendidikan
karakter ini. Peranan orang tua sangat jelas bahwa mendidik anak adalah sebuah kewajiban
yang akan dipertanggungjawabkan pada Hari Kiamat kelak. Anak mempunyai hak dan
kewajiban untuk menerima pendidikan karakter dari orang tua sebagai bentuk ketaatannya
kepada orang tua. Anak merupakan aset berharga bagi orang tua dan bisa juga dikatakan
sebagai amanah dari Allah swt yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Seorang anak akan
menjadi ladang pahala bagi orang tua jika anak itu dididik dengan pendidikan karakter yang
baik dan sebaliknya bahwa anak akan mengantarkan orang tua kepada api neraka jika anak itu
tidak memperoleh pendidikan karakter yang baik sehingga berbuat dosa. Segala hasil dari
perilaku seorang anak tergantung dari pendidikan karakter yang diberikan oleh orang tua,
apakah akan mengantarkan orang tua ke surga ataupun sebaliknya yaitu ke neraka. Jadi peran
orang tua sangat besar begitu juga dengan pertanggungjawabannya di Hari Kiamat kelak.
(Yoga, Suarmini, & Prabowo, 2015).
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Demi mewujudkan generasi yang memiliki kualitas pendidikan karakter yang baik
diperlukannya peran orang tua. Sebab orang tua merupakan pendidik pertama sejak anak itu
lahir di dunia ini. Melalui pendidikan karakter yang diberikan orang tua kepada anak
mempengaruhi kepribadian anak di masa depan. Pembinaan karakter kepada anak tidak
langsung didapat hasilnya secara instant melainkan dengan proses yang panjang. Oleh karena
itu orang tua harus mendidik anak sejak dini agar hasil yang didapat menjadi maksimal.
Orang tua memiliki peran yang spesifik di dalam mengurusi anak karena itu sudah menjadi
tanggung jawab orang tua. Dalam Islam menjelaskan bahwa anak merupakan amanah yang
harus dijaga dan dirawat sebaik mungkin karena dibalik tanggung jawab yang besar ini ada
balasan yang sepadan. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam QS. At-Taghabun/ 64: 15.

(Vo) ke 33f 3 0 5 E5 85N 5 20l
“Sesungguhnya segala hartamu dan anak-anakmu adalah cobaan, namun sesungguhnya di sisi
Allah ada pahala yang besar” (Kementerian Agama, 2007).

Berdasarkan ayat di atas maka tidaklah sia-sia orang tua menjalankan kewajibannya
untuk menjaga dan membina anak dengan sebaik-baiknya. Sebab akan ada pahala yang besar
dengan menjaga dan membina anak. Di balik pahala yang besar orang tua memiliki beberapa
peran yang sudah menjadi tanggung jwab dan kewajibnnya untuk memberikan hak anak

sesuai kebutuhannya. Berikut ada beberapa peran dan kedudukan orang tua kepada anak di
dalam lingkungan keluarga antara lain:

Orang Tua sebagai Fasilitator

Orang tua menjadi pemberi fasilitas anak dalam hal apapun yang sesuai kebutuhan
anaknya baik itu kebutuhan primer ataupun kebutuhan sekunder anak. Hal ini menjadi
kewajiban orang tua untuk memberikan hak-hak anaknya dan seorang anak boleh meminta
haknya kepada orang tuanya sesuai kebutuhan anaknya. Hal ini bukan berarti memaksakan
orang tua untuk memberikan segala permintaan anak melainkan hanya kebutuhan anak saja.
Islam telah menegaskan tentang kewajiban orang tua sebagai fasilitator dalam QS. Al-
Baqarah/2: 233.

(Y7 Galg V) s GalSCY O3ally 80585 0455, A alsall B
“Dan kewajiban seorang ayah untuk memberikan nafkah dan pakaian istri dan anak-anaknya
dengan cara yang baik, seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya” (Kementerian
Agama, 2007).

Kewajiban memberi nafkah kepada anak akan selalu dipikul oleh seorang ayah dan
apabila seorang istri membantu suami untuk menunaikan kewajiban suami maka hal itu
diperbolehkan dengan dihitung sebagai shodaqoh. Dalam Islam tidak membatasi berapa
nafkah yang harus diberikan kepada anaknya dengan angka nominal. Hal ini akan
memberatkan kepada para orang tua dan kewajiban seorang ayah memberikan nafkah hanya
sebatas kebutuhan istri dan anak. Selain dari pada kebutuhan maka seorang ayah sudah hilang
kewajibannya untuk memberikan nafkah. Dalam firman Allah juga menegaskan untuk
memberikan nafkah dengan cara yang baik. Maksud dari penggalan ayat ini menjelaskan
kepada para orang tua untuk berhati-hati dalam memberikan nafkah. Memberikan nafkah
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harus dari sumber yang baik dan sudah tentu hasilnya harus halal (Ginanjar, 2017). Agar
sesuatu yang diberikan kepada keluarganya menjadi berkah dan tidak menimbulkan dosa
karena memberikan sesuatu yang haram. Mengingat bahwa pada era ini banyak sekali jalan
untuk mendapatkan uang dari sumber yang belum tentu halal. Maka sebagai orang tua harus
bijak dalam memilih jalan untuk mencari nafkah yang hasilnya akan diberikan kepada
keluarga.

Orang Tua sebagai Motivator

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengasuh, membina, dan mendidik anak-
anaknya hingga dewasa dan mampu hidup bermasyarakat secara mandiri. Agar seorang anak
mampu mencapai taraf hidup mandiri maka orang tua diharapkan untuk memberikan
pendidikan karakter sejak dini. Pendidikan karakter akan berjalan secara baik jika orang tua
memberikan perhatian yang layak kepada anaknya (Hasgimianti & MRA, 2018). Selain
memberikan perhatian, orang tua juga diharuskan untuk selalu memberikan dorongan
motivasi kepada anak. Menurut John W. Santrock dalam bukunya menjelaskan bahwa
motivasi merupakan proses dorongan yang berupa semangat, arahan, dan kegigihan dalam
bertindak (Masni, 2015). Setiap jiwa manusia akan selalu berubah-ubah sesuai dengan situasi
dan kondisi yang sedang menerpa seseorang. Terkadang jiwa setiap orang berada dalam
kondisi yang bosan dan jenuh. Menurut Imam Ibnul Qoyyim Al-Jauziah bahwa menurunnya
semangat pada jiwa seseorang disebabkan karena tiga hal yaitu hati, jantung, dan otak tidak
sinkron. Jika keadaan hati, jantung, dan otak dalam keadaan baik maka akan menghadirkan
keadaan jiwa yang berkualitas. Oleh karena itu motivasi diperlukan untuk menjadi dorongan
semangat pada jiwa seseorang (Makmudi et al., 2018).

Kedudukan orang tua menjadi lebih spesifik dalam mendidik anak karena orang tua
juga diharapkan untuk menjadi motivator yang bijak. Seorang anak yang hakikatnya memiliki
jiwa yang masih labil sehingga akan mudah terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekitar
yang membuat keadaan jiwanya bisa saja dalam keadaan yang kurang baik. Selaku orang tua
memiliki kewajiban untuk memberikan motivasi kepada anak dengan cara memberikan
dorongan semangat ataupun memberikan beberapa reward. Pemberian reward juga
diperlukan demi menunjang semangat anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Ini merupakan salah satu bentuk dorongan
semangat pada jiwa anak.

Motivasi tidak hanya dalam sebatas pemberian dorongan semangat saja, akan tetapi
pemberian rasa kasih sayang yang khusus kepada anak juga merupakan motivasi. Memanggil
anak dengan sebutan yang mengistimewakan juga merupakan bentuk kasih sayang orang tua
kepada anak. Dalam Pendidikan Islam mengajarkan tentang etika memnaggil anak dengan
sebutan kasih sayang. Hal ini terbukti pada QS Lugman/31 yang di dalamnya terdapat teladan
dari seorang ayah yang memanggil anaknya dengan sebutan kasih sayang, yaitu dengan
sebutan “ya bunayya”. Perilaku ini bisa dikatakan hanya perbuatan yang remeh tetapi perlu
diketahui jika orang tua hanya memanggil dengan nama kasih sayang maka itu sudah mampu
mengambil hati anak. sehingga anak akan selalu mengikuti nasehat dan arahan orang tua
untuk berperilaku yang baik (Fitri & Idris, 2019). Orang tua berperan penting dalam
memberikan motivasi kepada anak karena pada era ini banyak faktor yang sangat mempu
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mengubah perilaku anak. Sehingga orang tua diharapkan selalu memberikan motivasi kepada
anak setiap saat.

Orang Tua sebagai Teladan

Salah satu jenis pendidikan yang harus diberikan kepada anak adalah pendidikan
karakter. Dengan pendidikan karakter seseorang akan terlihat lebih bijak dalam menanggapi
keadaan. Maksudnya seseorang akan lebih dewasa ketika menanggapi persoalan di
masyarakat karena pendidikan karakter yang telah dia dapatkan. Dalam pendidikan karakter
pada anak diperlukannya keteladanan yang mampu memberikan contoh yang baik. Di
lingkungan keluarga orang tua mempunyai kewajiban untuk menjadi teladan kepada anaknya.
Keteladanan orang tua menentukan keberhasilan anak dalam proses pendidikan karakter,
perasaan tentang karakter, dan perilaku yang mencerminkan karakter. Pada dasarnya setiap
orang membutuhkan keteladanan untuk mengembangkan sikap dan potensinya dalam ranah
psikologisnya (Mustofa, 2019). Inti dari keteladanan adalah proses peniruan yang dilakukan
oleh anak yang meniru orang yang lebih dewasa seperti orang tua. Proses peniruan bisa terjadi
dengan disengaja atau tidak disengaja. Peniruan yang didasari dengan kesengajaan adalah
proses peniruan yang didasari dengan pengetahuan dan perasaan. Maksudnya seseorang akan
meniru perilaku yang dikerjakan oleh seseorang yang dianggap mereka itu pantas untuk ditiru
dengan proses berpikir terlebih dahulu. Sedangkan peniruan yang didasari dengan unsur tidak
kesengajaan maka seseorang secara spontan akan meniru gaya dan perilaku orang yang ada
dihadapannya. Seperti seorang anak meniru kebiasaan orang tua yang makan dengan cara
duduk. Dari hal itu seorang anak secara spontan akan mengikuti perilaku orang tuanya
tersebut (Suhono & Utama, 2017).

Peran keteladanan orang tua sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak di
lingkungan keluarga. Dengan peran orang tua sebagai teladan bagi anaknya maka orang tua
harus mempunyai sikap dan kepribadian yang baik. Hal ini karena orang tua menjadi teladan
bagi anak sehingga segala bentuk perilaku akan ditiru oleh anak. Maka sudah sepatutnya
orang tua mendidik anak dengan tangan orang tua sendiri agar pendidikan karakter yang
tertanam dalam diri seorang anak. keteladanan orang tua menjadi sangat potensial karena baik
atau tidak karakter anak bersumber dari orang tua. Permasalahan yang hadir di masyarakat
saat ini adalah banyak dari orang tua yang menitipkan anaknya kepada seorang pengasuh
(baby sitter). Hal ini terjadi karena orang tua yang lebih mengutamakan kesibukannya dalam
bekerja sehingga melupakan kewajibannya yang lain yaitu mendidik anak. Dari sini peran
orang tua sebagai teladan akan berdampak pada karakter anak karena anak akan sering
berinteraksi dengan pengasuh sehingga karakter anak akan meniru perilaku seorang pengasuh.
Oleh karena itu kewajiban orang tua memang banyak akan tetapi bukan menjadi alasan untuk
mengenyampingkan pendidikan anak dengan berinteraksi secara langsung. Sebab pendidikan
anak lebih penting untuk diprioritaskan karena mengingat orang tua sebagai teladan yang
harus selalu menjadi seorang yang digugu dan ditiru (Munawwaroh, 2019).

Berdasarkan Pendidikan Islam menjelaskan bahwa keteladanan seorang pendidik
merupakan faktor yang menentukan baik dan buruknya karakter anak. Dalam lingkungan
keluarga orang tua menjadi aktor utama dalam memberikan keteladanan kepada anaknya.
Apabila orang tua selalu berperilaku jujur, sopan santun, berakhlak mulia, serta selalu
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menghindarkan diri dari segala perbuatan tercela maka anak akan selalu mengikuti tindakan
orang tua. Hal ini menjadi tantangan bagi orang tua untuk mempunyai kepribadian yang
selalu mengamalkan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan dasar agama (Mustofa, 2019).
Memberikan keteladanan merupakan pendidikan karakter yang membekas pada diri seorang
anak. ketika seorang anak menemukan teladan pada diri seorang pendidik yang baik maka
seorang anak telah mendapatkan kebaikan dalam dirinya.

PENUTUP

Berdasarkan dari hasil kajian yang dicapai dapat disimpulkan bahwa pendidikan
karakter merupakan hal yang sangat urgen dalam permasalahan pendidikan terutama di dalam
lingkungan keluarga. Karakter sendiri dapat didefinisikan sebagai sikap yang bersifat bawaan
yang melekat dalam diri seorang peserta didik dan dapat dirubah seiring berjalannya waktu.
Setiap perilaku yang dilaksanakan, pendidikan karakter akan mengarahkan peserta didik
kepada arah yang baik, perilaku yang bermoral dan berbudi pekerti luhur. Sehingga
pendidikan karakter mampu membentengi peserta didik dari dampak-dampak buruk yang
timbul di masyarakat luas.

Pelaksanaan pendidikan karakter pada dasarnya dilandaskan kepada figur orang tua.
Figur orang tua sangat berperan dalam proses pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta
didik demi mewujudkan karakter bangsa yang baik kedepannya. Peserta didik akan melihat
figur orang tua sebagai acuan dalam perilakunya. Dengan hadirnya kemajuan teknologi pada
saat ini, orang tua ditekankan untuk lebih ekstra dalam mendidik anak. hal ini disebabkan
karena pada era saat ini segala penggunaan teknologi semakin memudahkan anak dalam
mengakses segala bentuk informasi yang kredibilitas sumbernya sulit untuk diukur.

Melalui pendidikan karakter ini peranan orang tua menjadi lebih signifikan dalam
membentuk karakter anak yang mengarahkan kepada hal-hal baik. Peran orang tua diharapkan
untuk menjadi fasilitator pada anak sehingga orang tua diwajibkan untuk memenuhi
kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder pada anak yang sesuai kemampuannya. Selain dari
itu orang tua juga diharapkan untuk menjadi motivator dengan cara mendorong dan
membangkitkan semangat anak ke dalam perbuatan baik. Dan tidak lupa bahwa orang tua
juga sebagai teladan yang diharapkan untuk membangun karakter anak yang lebih baik. Dari
beberapa peranan orang tua ini pada dasarnya orang tua tetap menjadi pendidik anak yang
diharapkan mampu mengarahkan anak kepada perilaku yang baik dan bermanfaat bagi agama
dan bangsa.
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